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ANALISIS FINANSIAL PRODUKSI YUWANA KERAPU MACAN
(Epinephelus fuscoguttatus ) DENGAN PAKAN PELET KOMERSIAL DAN IKAN RUCAH
DALAM KERAMBA JARING APUNG

FINANCIAL ANALYSIS OF FINGERLING PRODUCTION OF TIGER GROUPER
(Epinephelus fuscoguttatus) FED COMMERCIAL PELLET AND TRASH FISH
IN FLOATING NET CAGE

Tatam Sutarmat’

Abtract

This study aimed to evaluate financial analysis of fingerling production of tiger grouper
(Epinephelus fuscoguttatus) fed commercial pellet and trash fish. The experiment was
carried out in floating net cages located in the Gondol Research Institute for Mariculture Bali.

A total of 3,000 humpback grouper juveniles wit

h the average body weight of 12 g and 8 cm

of total length, were stocked in six 2x2x2 m cages at stocking densities of 500 fishes/cage.

The cages were divided in two groups for tw

o treatments in triplicates. The treatments were

feeding with commercial pellet and copper raw trash fish. Results showed that body weight
gain, total length, specific growth rate, were not significant different (P>0.05) between fish
fed commercial pellet and trash fish. Feed conversion ratios obtained by commercial pellet
and trash fish were 1.43 and 4.53, respectively. Survival rates were significant different
(P<0.05) between fish fed commercial pellet and trash fish which were 83.33 and 69.86%,

respectively. Nursering for production of tig
or trash fish in floating net cage were econ
gave a higher net profit of Rp 4,486,250.- wi

er grouper fingerling fed either commercial pellet
omically feasible. Feeding with commercial pellet
th the RC ratio of 1.47 and rentability of 47.12%,

while feeding with trash fish gave a net profit of Rp 3,212,500.- with the RC ratio of 1.37 and

rentability of 37.35%.

Key words: commersial pellet, financial analysis, tiger grouper, trash fish

Pengantar

Kerapu terutama kerapu hidup
merupakan ikan berharga sangat mahal di
Asia. Beberapa jenis Epinephelus sp.
sudah dibudidayakan dalam keramba
jaring apung di Indonesia, Malaysia,
Singapura, Thailand dan Hongkong
(Sugama et al., 1986). Kerapu macan
(E. fuscoguttatus) merupakan salah satu
jenis ikan laut yang popular di pasaran
dan memiliki nilai ekonomis penting dalam
kondisi hidup. Harga ditingkat
pembudidaya antara Rp 50.000 hingga
Rp 80.000/kg. Budidaya pembesaran
kerapu di keramba jaring apung akan
memerlukan waktu 8-12 bulan untuk
mencapai ukuran pasar tergantung jenis

dan ukuran tebar. Rentang waktu ini
dirasa lama bagi petani yang memeriukan
penghasilan cepat. .

Bagi petani yang memeriukan
pemenuhan hidup harian, perlu alternatif
bisnis yang lebih cepat menghasilkan
uang. Produksi yuwana kerapu macan di
keramba jaring apung (KJA) membuka
peluang sebagai suatu usaha yang dapat
menghasilkan uang cukup cepat karena
waktu pemeliharaan yang pendek. Untuk
mendapatkan ukuran 15-17 cm dari tebar
awal berukuran 6-8 cm memerlukan
waktu sekitar 100-120 hari dengan tingkat
harga dari Rp 4.000 menjadi Rp
12.000/ekor (Kawahara & Ismi, 2003).
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Saat ini masalah yang timbul pada usaha
pembesaran ikan di KJA adalah
ketergantungan terhadap pakan segar, di
lain pihak penggunaan ikan rucah dalam
praktek budidaya terdapat beberapa
kekurangan, diantaranya ketersediaannya
musiman selain itu bersaing dengan
kebutuhan konsumsi manusia, nilai
nutrisinya bervariasi, konversi pakan yang
tinggi serta kesulitan dalam penanganan.

Permasalahan ini dapat diatasi dengan
penggunaan pakan buatan (pellet kering)
yang memungkinkan tersedianya nutrien
yang sesuai bagi pertumbuhan. Pelet
kering untuk kerapu telah di kembangkan
oleh Balai Besar Riset Perikanan
Budidaya Laut, bekerjasama dengan
perusahaan pakan yang sekarang telah
diproduksi secara komersial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan ekonomi usaha penggelon-
dongan kerapu macan yang dipelihara
dalam keramba jaring apung dengan
membandingkan  penggunaan  pakan
pelet komersial dan ikan rucah.

Selanjutnya produksi yuwana kerapu
macan diharapkan dapat sebagai alter-
natif usaha, menyediakan lapangan kerja
baru, usaha peningkatan produktivitas,
dan pendapatan serta merupakan salah
satu upaya membentuk usaha budidaya
kerapu berkelanjutan.

Bahan dan Metode

Produksi yuwana kerapu macan dalam
keramba jaring apung dilakukan di Teluk
Pegameten Bali. Rakit pemeliharaan yang
sederhana terbuat dari kayu bengkirai.
Satu unit rakit berukuran 8x6 m terdiri dari
6 petak ukuran 2x2 m digunakan dalam
usaha pendederan. Untuk mengapungkan
rakit, digunakan pelam-pung dari drum
plastik sebanyak 12 buah untuk 1 unit
rakit. Untuk mencegah rakit tidak hanyut
selama pemeliharaan, digunakan jangkar.
Satu wunit rakit memerlukan 4 buah
jangkar dari besi atau beton dengan berat
masing-masing 50 kg. Dalam percobaan
ini digunakan 6 buah jaring masing-
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masing berukuran 2x2x2 m dengan
ukuran mata jaring 1 inchi. Masing-
masing jaring ditebar 500 ekor benih ikan
dengan berat rata-rata 10-13 g dengan
panjang total benih 8-9 cm. Perlakuan
pemberian pakan pelet komersial dan
pakan ikan rucah, masing-masing dengan
3 ulangan. |kan diberi pakan 2 kali sehari
pada jam 800 dan 17.00 sampai
kenyang, lama pemeliharaan 4 bulan.
Komposisi proksimat pakan percobaan
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi kimia (% bahan
kering) dan kandungan kalori
dari pakan percobaan

Jenis pakan

Komposisi Pelet lkan

kering  rucah
Protein 51,18 62,05
Lemak 12,73 18,20
Abu 13,21 12,39
Serat kasar 5,84 3,32
Karbohidrat 17,04 4,04
Kadar air ; 7,47 72,65
Total kalori pakan 3501 3731

(k.cal dim berat kering)*

* Berdasar pada 4 k.cal/lg protein, 8
k.callg lemak, dan 1,6 k.callg
karbohidrat (Smith, 1989)

Pengamatan  pertumbuhan  dilakukan
pada akhir penelitian dengan pengukuran
berat total ikan. Berat rata-rata, per-
tambahan berat, faktor kondisi, konversi
pakan, dan sintasan dihitung dengan
rumus-rumus seperti yang dikemukakan
oleh Ahmad et al. (1999)

Untuk membandingkan perbedaan jenis
pemberian pakan tersebut di atas
terhadap parameter pertumbuhan, faktor
kondisi, konversi pakan, dan sintasan
digunakan analisis variansi satu arah dan
uji LSD menggunakan program SPSS
11.5 for Window.

Biaya produksi diperhitungkan berdasar-
kan nilai seluruh pengeluaran atau
masukan yang terdiri dari biaya tetap
(penyusutan rakit) dan biaya tidak tetap
(benih ikan, pakan dan tenaga kerja) serta
nilai pendapatan diperhitungkan berdasar-
kan panjang total (TL), sintasan (SR) dan
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harga/cm. Penerimaan = jumlah tebar x
sintasan x (panjang total akhir x Rp750,-
/cm). Analisa data dilakukan secara
sederhana, yaitu indikator keuntungan
usaha yang diperhitungkan dari
pendapatan dikurangi biaya tidak tetap,
atau pendapatan atas biaya tetap

Efisiensi usaha dihitung berdasarkan
kaidah: Return Cost Ratio (RC ratio), yaitu
perbandingan antara nilai pendapatan
dibagi total biaya (Soeharjo,1972). Ren-
tabilitas usaha diamati dari persentase
keuntungan yang didapat dibandingkan
dengan modal yang dikeluarkan untuk
mendapatkan keuntungan usaha tersebut
(Nitisemito, 1991). Nilai titik impas dan
jangka waktu pengembalian investasi di-
hitung berdasarkan persamaan yang di-
kemukakan oleh Sigit (1979) dan Gittinger
(1986).

Hasil dan Pembahasan

Hasil percobaan menunjukkan bahwa,
panjang total rata-rata, berat tubuh rata-
rata ikan, pertambahan berat, dan laju
pertumbuhan pada perlakuan dengan
pemberian  pakan pelet komersial
(masing-masing berturut-turut 15,87 cm,
93,33 g/ekor, 80,50 g/ekor, dan 1,65%)
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan ikan
yang diberi pakan ikan rucah (masing-ma-
sing berturut-turut 15,0 cm, 100,67 g/ekor,
88,69 g/ekor dan 1,77%) (Tabel 2.
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Konversi pakan pada perlakuan ikan
rucah lebih tinggi dibandingkan dengan
pemberian pakan pelet komersial. Pada
akhir percobaan konversi pakan pada
perlakuan  pemberian  pakan pelet
komersial dan ikan rucah masing-masing
adalah 143 dan 4,51. Hasil ini
menunjukkan bahwa konversi pakan
dengan perlakuan pemberian pakan ikan
segar lebih tinggi dan berbeda nyata
(P<0,05).

Pada akhir percobaan sintasan kerapu
dengan pakan pelet komersial dan ikan
rucah adalah 83,33 dan 69,86%, Hasil ini
menunjukkan bahwa perlakuan pem-
berian pelet komersial lehih tinggi diban-
dingkan dengan ikan rucah (P<0,05).
Pada perlakuan pemberian pakan ikan
rucah kematian benih kerapu lebih tinggi
dibandingkan pemberian pelet komersial
terutama saat sesudah penimbangan dan
pemindahan ikan pada akhir penelitian.
Hal ini kemungkinan disebabkan pada
pemberian pakan ikan rucah menimbul-
kan infeksi dan kurang nutrisi.

Pertumbuhan ikan yang dipelihara dalam
keramba jaring apung dipengaruhi faktor
biotik dan abiotik (Chua & Teng, 1979).
Diantara faktor tersebut adalah mutu jenis
pakan yang secara langsung akan
mempengaruhi pertumbuhan, produksi,
konversi pakan dan sintasan.

Tabel 2. Laju pertumbuhan, konversi pakan, produksi bersih, dan
sintasan kerapu macan dengan pakan pelet komersial dan

e dnseggr 1SEOTE TSRS gAY niso M
. Jenis pakan

ek Pelet komersial Ikan rucah
Berat rata-rata awal (g) 12,88+0,76 11,97+1,31
Berat rata-rata akhir (g) 93,33+10 100,67+10
Pertambahan berat (g) 80,50+11° 88,69+10°
Laju pertumbuhan harian (%) 1,65+0,14° 1,77+0,15°%
Konversi pakan 1,430,022 4,51+0,09"°
Panjangt rata-rata awal (cm) 9,23+0,25 8,07+0,51
Panjang rata-rata akhir (cm) 15,87+0,23 15,0£0,50
Sintasan (%) 83,33+3,38° 69,86+2,97°

Angka pada baris yang sama yang diikuti huruf superscript yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata.
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Kerapu macan adalah ikan karnivora, oleh
karena itu jenis ikan ini memerlukan
pakan dengan kandungan protein cukup
tinggi. Menurut Halver (1976), protein
merupakan salah satu nutrien yang
diperlukan oleh ikan untuk pertumbuhan.
Kebutuhan protein optimum untuk kerapu
macan adalah 40-50%. (Giri et al., 1999).
Kandungan protein dalam pakan dapat
mempengaruhi pertumbuhan ikan.
Pemanfaatan pakan untuk pertumbuhan
ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain ukuran/umur, kualitas protein,
kandungan energi pakan, keseimbangan
gizi, dan tingkat pemberian pakan (NRC,
1983; Furnichi, 1988). Lowell (1980) dan
Boonyaratpalin ~ (1999)  menyatakan
bahwa kebutuhan energi untuk hidup
normal harus dipenuhi terlebih dahulu
sebelum energi pakan dapat disediakan
untuk pertumbuhan.

Hasil analisis komposisi pakan
menunjukkan bahwa pakan ikan rucah
berkadar protein lebih tinggi (62,05%)
dibandingkan pelet komersial (51,18%).
Kadar lemak ikan rucah (18,20%) lebih
tinggi dibandingkan pelet komersial
(12,73%). Pada pakan ikan rucah,
walaupun memiliki kandungan protein dan
energi cukup tinggi tetapi ditinjau dari
keseimbangan nilai nutrisi sama dengan
pelet komersial. Kecukupan vitamin dan
mineral dalam ransum sangat
mempengaruhi metabolisme tubuh.

Dilihat dari kandungan protein pakan pelet
komersial dan ikan rucah yang digunakan
pada percobaan ini sesuai dengan
kebutuhan jenis kerapu lainnya. Dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pem-
berian pelet komersial dan ikan rucah
menghasilkan pertumbuhan kerapu
macan yang tidak berbeda.
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Produksi, nilai produksi, dan keuntungan
usaha

Salah satu karakteristik dalam usaha
produksi yuwana kerapu macan adalah
dibutuhkan waktu 4 bulan untuk mencapai
produksi benih siap tebar, disamping itu
biaya investasi dan produksi cukup tinggi.
Berikut adalah analisis biaya dan
pendapatan wusaha produksi yuwana
kerapu macan yang dilakukan.

Secara teoritis keuntungan bersih dalam
usaha produksi yuwana kerapu macan di
KJA dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu:
produksi ikan, harga jual, dan biaya
produksi.  Kebutuhan biaya untuk

‘memproduksi yuwana kerapu siap tebar

terdiri atas biaya tetap dan biaya tidak
tetap. Biaya tetap yang diperlukan dalam
proses produksi hanya biaya penyusutan
KJA dan biaya penyusutan alat,
sedangkan biaya tidak tetap terdiri atas
pembelian benih, pakan, tenaga kera,
dan obat-obatan. Uraian komponen biaya
dan keuntungan dalam usaha produksi
yuwana kerapu macan disajikan pada
Tabel 3.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa
produksi yuwana kerapu macan dalam
KJA dengan pakan pelet komersial dan
ikan rucah  masing-masing dapat
memberikan tingkat keuntungan usaha
yang cukup besar. Perbedaan besarnya
keuntungan usaha antara penggunaan
pakan pelet komersial dibandingkan
perlakuan pakan rucah disebabkan oleh
sintasan yang berbeda, walaupun jumlah
biaya produksi pada perlakuan pakan
pelet komersial lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan pakan ikan rucah.
Sintasan yang lebih tinggi mengakibatkan
nilai produksi juga lebih besar.
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Tabel 3. Biaya produksi dan keuntungan satu unit usaha produksi yuwana kerapu
macan di KJA dengan pakan pelet komersial dan ikan rucah.

Jenis pakan
ey Pelet komersial Ikan rucah
A. Biaya (Rp)
1.Biaya investasi

Rakit dan jaring (6 lubang 2 x 2m) 6.000.000,- 6.000.000,-

Peralatan perikanan 3.000.000,- 3.000.000.-

Sub total (1) 9.000.000,- 9.000.000,-
2.Biaya tetap (Rp)

Depresiasi 5 tahun/(3 periode/tahun) 600.000,- 600.000.-

Sub total (2) 600.000,- 600.000,-
3.Biaya Operasional (Rp).

Benih 1500 ekor x Rp 4.000/ekor (8 cm x Rp 500/cm) 6.000.000,- 6.000.000,-

Pelet 160 kg x Rp 12.000,- 1.920.000,-

Ikan rucah 500 kg x Rp 2000 - 1.000.000,-

Upah Rp 250.000/ orang/bulan 1.000.000,- 1.000.000,-

Sub total (3). 8.920.000,- 8.000.000,-
Total (2 + 3) 9.520.000,- 8.600.000,-
B. Pendapatan kotor (Rp)

1500 ekor x SR x Rp11.250/ekor (15 cm x Rp 750,-/cm) 14.006.250,- 11.812.500,
C. Pendapatan bersih B — A (Rp) 4.486.250,- 3.212.500,-
Nisbah R/C ratio 1,47 137
Rentabilitas 47,12 37,35
Jangka waktu pengembalian investasi 292 2,68

Nilai titik impas dalam jumlah/unit (ekor) 850 765
Nilai titik impas dalam sintasan (%) 56,7 Silt9
Nilai titik impas dalam harga (Rp/ekor) 7.620,- 7.190,-

Indikator kelayakan usaha

Beberapa kriteria kelayakan ekonomi
usaha produksi yuwana kerapu macan
dalam KJA disajikan pada Tabel 3.
Efisiensi usaha yang dihitung berdasar-
kan nilai perbandingan pendapatan dan
biaya pada perlakuan pakan pelet
komersial dan ikan rucah cukup baik
namun lebih baik pada perlakuan pakan
pelet komersial. Dikatakan cukup baik
karena nilai RC ratio tersebut lebih besar
dari satu.

Tingkat rentabilitas perlakuan kedua jenis
pakan cukup memadai lebih besar dari
rata-rata tingkat suku bunga deposito
pada waktu dan periode yang sama,
dalam hal ini 12-14,5%/tahun (Nitisemito,
1991).

Nilai titik impas usaha pengelon-dongan
kerapu macan dalam KJA menggunakan
pakan pelet komersial 850 ekor/unit
keramba atau Rp 7.620-/ekor. Bila
menggunakan  pakan  ikan  rucah
mencapai nilai titik impas 765 ekor/unit
atau Rp 7.190,-/ekor. Usaha penggelon-

dongan kerapu macan menguntungkan
bila nilai titik impas sintasan di atas 56,7%
dengan pakan pelet komersial dan 51,0%
dengan pakan ikan rucah. Dengan
demikian dapat dikatakan  produksi
yuwana kerapu macan di KJA dengan
pemberian pakan pelet komersial atau
ikan rucah toleran terhadap penurunan
harga jual ikan sampai Rp 8.000,-/ekor
atau lebih dari harga yang berlaku pada
saat ini yaitu Rp 11.250,-/ekor.

Jangka waktu pengembalian investasi

Jangka waktu pengembalian investasi
produksi yuwana kerapu macan sistem
KJA masing-masing berdasarkan
pemberian pakan yang berbeda disajikan
pada Tabel 3. Jangka waktu pengem-
balian investasi usaha produksi yuwana
kerapu macan di KJA adalah 2,12 periode
pemeliharaan jika menggunakan pakan
pelet komersial. Waktu ini lebih cepat
dibandingkan dengan  menggunakan
pakan ikan rucah, yaitu 2,68 periode
pemeliharaan. Dengan kata lain setelah 3
kali periode tanam per tahun, investasi
sudah dapat dikembalikan secara total.

Copyright©2005, Jurnal Perikanan (Journal of Fisheries Sciences) All Rights Reserved




149

Umur teknis keramba maksimum 15
periode dalam waktu 5 tahun jadi
pengembalian investasi setahun sudah
kembali.

Pola pengembangan

Produksi yuwana kerapu macan dalam
KJA dapat dikembangkan dengan pola
usaha antara usaha hatchery skala rumah
tangga (HSRT), produksi yuwana dan
pembesaran dalam KJA. Keterlibatan
masing-masing komponen pola usaha ini
akan memberikan kegiatan yang saling
mendukung serta menentukan keber-
hasilan dan kesinambungan usaha.
Usaha HSRT berfungsi memasok benih
kepada usaha produksi yuwana. Usaha
produksi yuwana membesarkan kerapu
macan berukuran antara 75-100 g/ekor
(panjang total 12-16 cm), untuk kemudian
disalurkan ketempat usa-ha pembesaran.

Pola pengembangan sistem usaha
perikanan yang melibatkan kegiatan pro-
duksi yuwana sampai pembesaran telah
dikaji di teluk Pegametan, Kabupaten
Buleleng, Bali Barat dan memberikan
prospek yang baik bagi upaya pening-
katan pendapatan pembudidaya.

Kesimpulan

Pertumbuhan kerapu macan dengan
pemberian pelet komersial dan ikan rucah
selama 4 bulan pemeliharaan tidak
menunjukkan perbedaan. Sedangkan
sintasan dan konversi pakan yang diberi
pakan pelet komersial lebih baik
dibandingkan dengan pakan ikan rucah.

Ditinjau dari aspek ekonomi usaha
produksi yuwana kerapu macan dalam
KJA pada skala penelitian ini
menguntungkan dan layak baik
menggunakan pakan pelet komersial
maupun pakan ikan rucah. Skala usaha
dan jangka waktu pemeliharaan masih
dapat ditingkatkan, disesuaikan dengan
kemampuan investasi, tenaga, dan
potensi lahan guna mendapatkan hasil
usaha yang lebih besar dari skala dalam
penelitian ini.

Sutarmat, 2005

Keuntungan yang didapat menggunakan
pakan komersial adalah Rp 4.486.250,-
per siklus pemeliharaan, RC ratio 1,47,
rentabilitas 47,12%, dengan jangka waktu
pengembalian investasi 2,12 periode
usaha, sedangkan dengan perlakuan ikan
segar adalah Rp 3.212.500,- per siklus
pemeliharaan, RC ratio 1,37, rentabilitas
37,35% dengan jangka pengembalian
investasi 2,68 periode usaha.
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